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ABSTRACT

Social media has become an important instrument in students' lives that not only
influences communication and entertainment, but also shapes national identity. However,
there is still a gap between the positive potential of social media as a means of
strengthening nationalism and the reality of social media abuse that actually weakens the
national spirit of students. This research aims to comprehensively analyze the influence of
social media on students' nationalism in the context of Civic Education with a literature
study approach, which utilizes secondary data from various accredited national and
international journals in the last ten years. The analysis was conducted using descriptive-
qualitative content analysis techniques and using mass communication and nationalism
theories as the analytical framework. The findings show that social media has a significant
influence in strengthening student nationalism, especially through positive content that
supports national values. However, variations in social media algorithms and internal
student factors are challenges that must be anticipated, so the use of social media must be
supported by adequate digital literacy and an inclusive campus academic culture. In
conclusion, social media has the potential to be a strategic tool in strengthening student
nationalism, but synergy between content curation, digital literacy, and campus policies is
needed to minimize its negative potential. The limitation of this study is that it does not
include direct empirical data, so future research is recommended to use mixed methods so
that the results are more comprehensive and contextual.
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ABSTRAK

Media sosial menjadi instrumen penting dalam kehidupan mahasiswa yang tidak hanya
mempengaruhi komunikasi dan hiburan, tetapi juga membentuk identitas kebangsaan.
Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan antara potensi positif media sosial
sebagai sarana penguatan nasionalisme dan realitas penyalahgunaan media sosial yang
justru melemahkan semangat kebangsaan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara komprehensif pengaruh media sosial terhadap sikap nasionalisme
mahasiswa dalam konteks Pendidikan Kewarganegaraan dengan pendekatan studi pustaka,
yang memanfaatkan data sekunder dari berbagai jurnal nasional dan internasional
terakreditasi dalam sepuluh tahun terakhir. Analisis dilakukan dengan teknik content
analysis secara deskriptif-kualitatif dan menggunakan teori komunikasi massa serta
nasionalisme sebagai kerangka analisis. Temuan menunjukkan bahwa media sosial
memiliki pengaruh signifikan dalam penguatan nasionalisme mahasiswa, khususnya
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melalui konten positif yang mendukung nilai-nilai kebangsaan. Namun demikian, variasi
algoritma media sosial dan faktor internal mahasiswa menjadi tantangan yang harus
diantisipasi, sehingga pemanfaatan media sosial harus didukung oleh literasi digital yang
memadai dan budaya akademis kampus yang inklusif. Kesimpulannya, media sosial
berpotensi menjadi alat strategis dalam memperkuat nasionalisme mahasiswa, tetapi
diperlukan sinergi antara kurasi konten, literasi digital, dan kebijakan kampus untuk
meminimalkan potensi negatifnya. Keterbatasan penelitian ini adalah tidak mencakup data
empirik secara langsung, sehingga penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk
menggunakan metode campuran agar hasilnya lebih komprehensif dan kontekstual.

Kata Kunci: Media Sosial, Nasionalisme Mahasiswa, Pendidikan Kewarganegaraan

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komunikasi, khususnya media sosial, telah
menghadirkan perubahan yang signifikan pada pola interaksi sosial masyarakat,
termasuk kalangan mahasiswa. Media sosial kini menjadi salah satu media utama
untuk menyebarkan informasi, membangun opini, serta menanamkan nilai-nilai
sosial dan budaya (Rahmat, 2020). Fenomena ini tidak hanya berdampak pada
aspek sosial semata, tetapi juga pada identitas kebangsaan mahasiswa. Penelitian
oleh Supriyadi dan Permana (2018) menunjukkan bahwa aktivitas mahasiswa di
media sosial seringkali menjadi bagian dari dinamika pembentukan identitas
nasional, baik secara sadar maupun tidak.

Dalam bidang Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), media sosial menjadi
salah satu sarana pendukung pembelajaran yang bersifat interaktif dan
partisipatif. Menurut Widodo dan Nugroho (2021), penggunaan media sosial
dalam pembelajaran PKn mampu membuka ruang diskusi yang lebih dinamis,
sehingga mahasiswa dapat terlibat aktif dalam mendalami nilai-nilai kebangsaan.
Namun demikian, penggunaan media sosial juga membawa risiko. Konten yang
mengandung provokasi dan disinformasi dapat menjadi tantangan bagi upaya
penguatan nasionalisme di kalangan mahasiswa (Sari et al., 2019).

Penelitian sebelumnya menunjukkan beragam temuan mengenai peran
media sosial dalam mempengaruhi sikap nasionalisme mahasiswa. Misalnya,
studi Putra dan Safitri (2018) lebih banyak menyoroti intensitas penggunaan
media sosial mahasiswa, namun belum mengaitkannya secara spesifik dengan
nilai-nilai nasionalisme. Sebaliknya, Pratama dan Handayani (2022) menemukan
bahwa media sosial yang tidak dikelola secara bijak dapat menjadi saluran
penyebaran narasi yang melemahkan semangat nasionalisme. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan literatur yang memerlukan telaah lebih lanjut.

Kesenjangan tersebut menjadi dasar bagi penelitian ini, yang bertujuan
untuk melakukan telaah literatur guna memahami secara mendalam hubungan
antara penggunaan media sosial dan sikap nasionalisme mahasiswa, khususnya
dalam konteks PKn. Pendekatan studi pustaka dipilih karena dapat membantu
merangkum berbagai temuan penelitian dalam rentang waktu sepuluh tahun
terakhir, sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif (Marzuki, 2017).
Selain itu, teori komunikasi massa dan teori nasionalisme digunakan sebagai
kerangka analisis utama (Giddens, 2016; Smith, 2020)
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Penelitian ini didasarkan pada pertanyaan utama: “Bagaimana pengaruh
media sosial terhadap sikap nasionalisme mahasiswa dalam konteks Pendidikan
Kewarganegaraan menurut hasil studi literatur?” Dengan merumuskan pertanyaan
ini, penelitian bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis berbagai temuan
dari literatur yang relevan, sekaligus mengevaluasi pola-pola pengaruh media
sosial terhadap sikap nasionalisme. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam merumuskan strategi pembelajaran
PKn yang relevan dan efektif di era digital.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki tujuan untuk memperkaya
diskursus akademik mengenai penguatan nasionalisme mahasiswa melalui
penggunaan media sosial yang bijak dan terarah. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar bagi para pendidik dalam merancang strategi
pembelajaran PKn yang mampu menghadirkan pengalaman belajar yang sesuai
dengan kebutuhan zaman dan tetap menjaga nilai-nilai kebangsaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka (library research)
untuk mengidentifikasi dan menganalisis variabel pengaruh media sosial terhadap
sikap nasionalisme mahasiswa dalam konteks Pendidikan Kewarganegaraan, di
mana variabel utama yang dikaji adalah penggunaan media sosial sebagai variabel
bebas dan sikap nasionalisme mahasiswa sebagai variabel terikat. Subjek penelitian
adalah literatur ilmiah dan hasil penelitian yang relevan dalam sepuluh tahun
terakhir, yang diambil dari jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional
bereputasi. Instrumen penelitian berupa pedoman telaah literatur yang dirancang
untuk mengevaluasi kelengkapan, relevansi, dan validitas data sekunder yang
diperoleh. Desain penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif, dengan fokus pada
pemetaan dan sintesis literatur melalui analisis tematik. Sumber data yang
digunakan adalah data sekunder yang terdiri dari jurnal, artikel ilmiah, buku, dan
laporan penelitian yang relevan dengan topik nasionalisme dan media sosial.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis basis data
daring, seperti Google Scholar, DOA]J, dan SINTA, yang mendukung kelengkapan
literatur. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi (content analysis) yang
mencakup identifikasi tema-tema utama, kesenjangan penelitian, serta kesesuaian
antara temuan literatur dan tujuan penelitian. Lingkungan akademis tempat
penelitian ini dilakukan adalah program studi Pendidikan Kewarganegaraan di
perguruan tinggi yang memiliki komitmen dalam penguatan karakter nasionalisme
mahasiswa dan pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung pembelajaran

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis studi pustaka yang
mendalam terhadap berbagai sumber data sekunder yang relevan. Dari total 22
artikel dan jurnal ilmiah yang diseleksi, ditemukan bahwa 15 artikel menyatakan
adanya pengaruh positif media sosial terhadap peningkatan sikap nasionalisme
mahasiswa, sedangkan 7 artikel lainnya menunjukkan adanya pengaruh negatif
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akibat paparan konten provokatif. Statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-
rata intensitas pembahasan tema nasionalisme dalam artikel yang dianalisis
mencapai 68%, sedangkan 32% sisanya lebih fokus pada aspek lain seperti
partisipasi politik atau keterlibatan sosial (Yuliani & Mardiana, 2021).

Analisis uji asumsi yang dilakukan untuk memastikan kualitas dan
relevansi data sekunder menggunakan metode triangulasi data. Hasil triangulasi
menunjukkan konsistensi temuan di antara sumber-sumber primer dan sekunder,
dengan persentase kecocokan tema sebesar 82%. Hal ini menegaskan validitas
temuan bahwa media sosial dapat menjadi alat strategis dalam penguatan sikap
nasionalisme mahasiswa (Ramadhan & Purnomo, 2022).

Pada tahap wuji hipotesis, hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa
variabel penggunaan media sosial (X) berhubungan positif secara signifikan
dengan variabel sikap nasionalisme mahasiswa (Y). Berdasarkan analisis isi,
diperoleh bahwa 17 dari 22 sumber menyatakan hubungan positif yang konsisten,
sedangkan 5 sumber menyebutkan adanya keraguan atau faktor kontekstual yang
mempengaruhi (Anggraeni & Hidayat, 2023). Hal ini memperkuat dugaan bahwa
penggunaan media sosial, jika dilakukan secara bijak, mendukung penguatan
identitas kebangsaan.

Temuan selanjutnya menunjukkan bahwa jenis media sosial yang
digunakan juga mempengaruhi variasi sikap nasionalisme. Platform seperti
Instagram dan YouTube cenderung lebih banyak memuat konten kebangsaan
yang positif, sementara Twitter dan Facebook kerap menjadi sarana penyebaran
wacana yang lebih kritis dan beragam (Prasetyo et al., 2022). Faktor algoritma dan
kurasi konten menjadi salah satu penyebab utama perbedaan ini, yang menuntut
perhatian lebih dalam konteks pembelajaran PKn di kampus.

Statistik deskriptif lainnya menunjukkan bahwa intensitas penggunaan
media sosial oleh mahasiswa dalam literatur yang dikaji bervariasi antara 4-6 jam
per hari. Durasi ini menjadi salah satu faktor yang memperkuat keterlibatan
mahasiswa dalam diskursus kebangsaan secara daring (Hartono & Putri, 2020).
Namun, penelitian juga menunjukkan adanya perbedaan sikap nasionalisme
antara mahasiswa yang aktif memproduksi konten positif dan mereka yang hanya
menjadi konsumen pasif (Syafitri, 2021).

Hasil analisis uji asumsi selanjutnya menunjukkan bahwa faktor moderasi,
seperti latar belakang budaya dan orientasi politik mahasiswa, menjadi variabel
penting yang mempengaruhi kekuatan pengaruh media sosial. Studi oleh
Wahyudi dan Lestari (2019) misalnya, menunjukkan bahwa mahasiswa yang
memiliki pengalaman organisasi cenderung memiliki sikap nasionalisme yang
lebih stabil, meskipun tingkat penggunaan media sosialnya tinggi. Temuan ini
memberikan pemahaman yang lebih mendalam bahwa interaksi antara media
sosial dan nasionalisme tidak bersifat tunggal, tetapi dipengaruhi oleh banyak
taktor internal.

Secara keseluruhan, hasil uji hipotesis akhir menegaskan bahwa media
sosial berperan sebagai medium penting dalam mendukung pembelajaran PKn
dan penguatan nasionalisme mahasiswa, dengan catatan bahwa kurasi konten
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dan konteks penggunaan menjadi faktor penentu efektivitasnya. Penelitian ini
menegaskan pentingnya literasi digital dalam pendidikan tinggi untuk
memastikan bahwa pemanfaatan media sosial tidak hanya menjadi hiburan, tetapi
juga sarana edukatif yang efektif dalam membangun semangat nasionalisme
mahasiswa.

Pembahasan
Hubungan Penggunaan Media Sosial dan Sikap Nasionalisme Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
berpengaruh signifikan terhadap sikap nasionalisme mahasiswa, sejalan dengan
temuan Syahputra dan Wulandari (2020) yang menyatakan bahwa platform
digital memiliki peran penting dalam membangun identitas kebangsaan. Konten-
konten positif, seperti video edukasi sejarah, narasi kebangsaan, dan kampanye
digital, menjadi sarana untuk memperkuat nilai-nilai nasionalisme mahasiswa.
Hal ini juga diperkuat oleh Hidayati et al. (2022) yang menemukan bahwa
mahasiswa yang aktif mengakses konten bertema kebangsaan menunjukkan
tingkat pemahaman dan rasa memiliki terhadap negara yang lebih tinggi.

Namun, di sisi lain, penelitian ini juga menemukan potensi negatif dari
penggunaan media sosial. Hal ini senada dengan studi Widiyanto (2021) yang
mengungkapkan bahwa media sosial dapat menjadi ruang penyebaran
disinformasi dan ujaran kebencian yang melemahkan identitas nasional. Dalam
konteks ini, intensitas penggunaan media sosial bukan satu-satunya faktor, tetapi
juga kualitas konten yang diakses oleh mahasiswa. Hal ini menjadi tantangan
dalam pembelajaran PKn, yang seharusnya berfungsi sebagai filter kritis terhadap
berbagai informasi daring.

Secara kritis, temuan ini menunjukkan adanya paradoks: media sosial
adalah sarana potensial untuk memperkuat nasionalisme, namun tanpa literasi
digital yang memadai, ia justru dapat menjadi ancaman. Studi Herlina dan Putra
(2019) mendukung pandangan ini dengan menegaskan bahwa literasi digital
menjadi prasyarat penting agar mahasiswa mampu memilah informasi yang
sesuai dengan nilai-nilai kebangsaan. Oleh karena itu, penting bagi lembaga
pendidikan tinggi untuk tidak hanya memfasilitasi pemanfaatan media sosial,
tetapi juga memperkuat literasi digital mahasiswa.

Lebih jauh, penelitian ini menunjukkan bahwa konteks budaya kampus
turut mempengaruhi efektivitas media sosial dalam membangun sikap
nasionalisme. Ini sejalan dengan temuan Zulfikar dan Aziz (2021) yang
menekankan bahwa kampus yang memiliki budaya akademis inklusif cenderung
lebih mampu mengarahkan penggunaan media sosial ke arah yang positif. Oleh
karena itu, strategi penguatan nasionalisme melalui media sosial perlu didukung
oleh kebijakan kampus yang menekankan pentingnya integritas dan nilai
kebangsaan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya menegaskan pentingnya
media sosial sebagai alat penguatan nasionalisme, tetapi juga menempatkan
tanggung jawab pada dosen dan lembaga pendidikan tinggi dalam membangun
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ekosistem digital yang mendukung nilai-nilai kebangsaan. Literasi digital,
moderasi konten, dan budaya kampus yang inklusif menjadi kunci agar potensi
positif media sosial dapat dioptimalkan.

Dinamika Algoritma Media Sosial dan Implikasi Pendidikan Kewarganegaraan

Salah satu temuan penting penelitian ini adalah variasi pengaruh media
sosial tergantung pada platform yang digunakan. Hasil ini selaras dengan
penelitian Mulyani dan Fadli (2020) yang menunjukkan bahwa algoritma media
sosial memiliki peran penting dalam menentukan narasi yang muncul di linimasa
pengguna. Algoritma yang memprioritaskan konten sesuai minat individu
cenderung memperkuat bias dan dapat menghambat paparan nilai-nilai
kebangsaan yang seharusnya bersifat universal.

Analisis kritis atas temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran PKn
harus mampu beradaptasi dengan realitas algoritma digital. Seperti dikemukakan
oleh Wibowo (2019), dosen PKn perlu memahami bagaimana algoritma media
sosial bekerja agar dapat mengarahkan mahasiswa untuk lebih selektif dalam
mengakses informasi. Literasi algoritma menjadi bagian penting dari pendidikan
kewarganegaraan di era digital, sehingga mahasiswa mampu mengenali potensi
manipulasi informasi.

Lebih lanjut, penelitian ini mengungkapkan adanya perbedaan dampak
antara platform visual seperti Instagram dan platform teks seperti Twitter. Hal ini
didukung oleh studi Kurniawan dan Sari (2021) yang menyatakan bahwa media
berbasis visual lebih efektif dalam menyampaikan narasi kebangsaan yang positif,
karena mampu memanfaatkan kekuatan simbol dan gambar. Sebaliknya, platform
berbasis teks cenderung lebih rawan menjadi ruang perdebatan ideologi yang
keras.

Temuan ini menunjukkan pentingnya strategi pembelajaran PKn yang
menekankan penggunaan media sosial sebagai sarana penguatan nasionalisme,
bukan hanya sekadar alat komunikasi. Studi Yuliana (2020) menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial secara strategis dalam pembelajaran PKn mampu
meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam diskursus kebangsaan. Oleh karena
itu, dosen PKn perlu merancang metode pembelajaran yang mampu
memanfaatkan keunggulan media sosial visual sambil tetap mengantisipasi
tantangan dari media sosial berbasis teks.

Secara keseluruhan, hasil analisis ini mempertegas pentingnya peran dosen
PKn dan kampus dalam memberikan panduan yang tepat kepada mahasiswa
terkait penggunaan media sosial. Penguatan nilai kebangsaan tidak hanya
bergantung pada konten yang dikonsumsi, tetapi juga bagaimana mahasiswa
diajarkan untuk menjadi pengguna media sosial yang kritis dan bijak.

Peran Moderasi Faktor Internal dalam Penguatan Nasionalisme Mahasiswa
Penelitian ini juga menemukan bahwa faktor internal mahasiswa, seperti

latar belakang budaya, pengalaman organisasi, dan orientasi politik, turut

mempengaruhi efektivitas media sosial dalam memperkuat nasionalisme. Hal ini
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sejalan dengan penelitian oleh Dewi dan Nugraha (2018) yang menunjukkan
bahwa mahasiswa dengan pengalaman organisasi lebih mampu menginternalisasi
nilai kebangsaan melalui interaksi daring. Hal ini menunjukkan bahwa
pengalaman kolektif menjadi modal penting dalam membentuk sikap
nasionalisme.

Lebih jauh, temuan ini menunjukkan adanya sinergi antara faktor internal
mahasiswa dan peran media sosial. Studi Fitriani dan Azhari (2019) menegaskan
bahwa nasionalisme mahasiswa tidak hanya dibentuk oleh konten digital, tetapi
juga oleh pengalaman mereka dalam berorganisasi dan berinteraksi sosial secara
langsung. Dengan demikian, kampus perlu mendorong mahasiswa untuk aktif
dalam kegiatan kemahasiswaan yang mendukung nilai kebangsaan.

Analisis kritis atas temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan
kewarganegaraan tidak dapat berdiri sendiri tanpa mempertimbangkan faktor
internal mahasiswa. Media sosial hanyalah salah satu instrumen pendukung,
sedangkan faktor personal dan lingkungan kampus menjadi landasan utama yang
menentukan keberhasilan penguatan nasionalisme (Suharto & Ridwan, 2021). Hal
ini menjadi catatan penting dalam merancang kurikulum PKn yang lebih holistik
dan responsif.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa keberhasilan
penguatan nasionalisme mahasiswa melalui media sosial sangat ditentukan oleh
kualitas interaksi antara dosen, mahasiswa, dan lingkungan kampus. Studi
Kartika dan Prabowo (2022) menekankan pentingnya pendekatan dialogis dalam
pembelajaran PKn yang memungkinkan mahasiswa untuk mengekspresikan
pandangan mereka secara terbuka, termasuk dalam ranah digital. Pendekatan
dialogis ini penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai kebangsaan tidak hanya
menjadi wacana formal, tetapi benar-benar diinternalisasi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penguatan nasionalisme
mahasiswa melalui media sosial memerlukan pendekatan yang komprehensif,
yang memadukan literasi digital, strategi pembelajaran inovatif, dan pemahaman
mendalam tentang karakter mahasiswa. Hal ini menegaskan bahwa penguatan
nasionalisme di era digital adalah tugas bersama seluruh civitas akademika.

SIMPULAN

Kesimpulan, media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap penguatan
sikap nasionalisme mahasiswa dalam konteks Pendidikan Kewarganegaraan,
dengan catatan bahwa kualitas konten, literasi digital, dan faktor internal
mahasiswa menjadi faktor penentu keberhasilannya. Meskipun demikian,
penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya mengandalkan data sekunder
dari studi pustaka sehingga tidak mencakup data empirik yang lebih luas. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi lapangan
dengan metode campuran (mixed methods) agar dapat memperoleh temuan yang
lebih komprehensif dan mendalam terkait dinamika penggunaan media sosial dan
penguatan nasionalisme mahasiswa di era digital.
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